BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejak berlakunya kurikulum 1975 memberikan landasan resmi bagi masuknya Pelayanan Konseling dan konseling ke dalam sistem pendidikan di Indonesia,  khususnya pendidikan persekolahan. Dengan sumbangan layanan Pelayanan Konseling ini diharapkan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah dapat meningkat.

Namun demikian laju perkembangan Pelayanan Konseling konseling tidak mendapat Banyak hambatan dalam pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Konseling di SMA, di antaranya kurangnya petugas Pelayanan Konseling dan Konseling serta sarana yang dapat menunjang kelancaran layanan Pelayanan Konseling dan Konseling di sekolah.
Walau demikian tidak berarti bahwa Pelayanan Konseling dan Konseling mengabaikan tuntutan layanan Pelayanan Konseling kepada siswa. Sebab telah kita ketahui bahwa salah satu perbedaan guru MP dengan guru BP adalah bagaimana guru MP  mengupayakan siswa bisa memahami pelajaran dengan baik, sedangkan guru BP bagaimana mempersiapkan siswa belajar dengan baik.
Untuk selanjutnya istilah Pelayanan Konseling dan Konseling mengalami perubahan menjadi Pelayanan Konseling, sedangkan guru BP / BK ( guru pembimbing ) menjadi Konselor Sekolah. Dimana Konselor sekolah sangat diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa supaya belajar dengan baik, sesuai dengan tujuan akademis yang dibahas dalam Standar Isi yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yaitu:
1. Manusia dan Misi Kehidupan
Manusia merupakan mahluk yang dinamis dalam memakai hidup dan lingkungannya. Dengan bekal fitrah untuk selalu mencari kebaikan, kebenaran, dan keindahan, manusia terus berupaya membangun peradaban. Melalui peradaban ini manusia menjalani hidupnya secara terhormat dan saling menghargai yang kelak akan dipertanggungjawabkan kepada Yang Maha Pencipta. Kecerdasan Majemuk (multiple intelligence) dianugerahkan Tuhan kepada manusia sebagai potensi dasar untuk tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya kecerdasan majemuk agar peserta didik menjadi manusia yang mampu menerapkan nilai-nilai keyakinan dan etikanya untuk dapat hidup berdampingan dengan individu lain yang memiliki nilai keyakinan dan etika berbeda secara terhormat dan saling menghargai.
2. Perkembangan Ilmu-Teknologi-Seni dan Perubahan Sosial

Perkembangan ilmu, teknologi, dan seni sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia telah memunculkan berbagai perubahan gaya hidup masyarakat, termasuk terciptanya tatanan kehidupan masyarakat global. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang cepat, berbagai inovasi muncul secara kreatif dalam bingkai nilai dasar yang berbeda-beda. Perubahan sosial seperti itu terus berubah dan berjalan secara cepat oleh karena interaksi manusia berada pada ruang tanpa sekat kehidupan antar bangsa. Perubahan yang cepat serta keberagaman nilai keyakinan, falsafah, dan budaya menimbulkan  konflik sosial. Setiap individu harus memiliki kelengkapan untuk memanfaatkan kesempatan belajar sepanjang hayat, guna memperluas pengetahuan, kecakapan, dan sikapnya, untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia yang kompleks, saling bergantung, dan senantiasa berubah. oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan untuk penguatan nilai dan identitas diri peserta didik sebagai rujukan intelektual dengan tetap terbuka, adaptif, dan kreatif dalam mnenghadapi perubahan.
3. Perkembangan Individu

Individu lahir dengan potensi diri yang beragam, dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan usia masing-masing. Aktualisasi potensi-potensi itu terjadi dalam lingkungan sosial di tempat masing-masing individu berbeda. Temuan ilmiah menunjukan bahwa perkembangan individu memiliki ciri yang universal.
Santrock (2006) menyatakan bahwa perkembangan terdiri atas dimensi biologis, kognitif dan sosio-emosional. Perkembangan manusia bersifat lentur, artinya individu bisa berubah. Anak-anak biasanya lebih lentur – lebih mudah berubah dibandingkan dengan orang tua. Perkembangan bersifat multi arah; sepanjang hidup sebagian dimensi atau komponen akan berkembang dan yang lainnya akan mengalami kemunduran. Perkembangan juga bersifat kontekstual, artinya individu berubah dalam lingkungan yang juga berubah.
Pada dimensi biologis, bayi yang baru lahir bukanlah mahluk yang sama sekali tidak berdaya. Dia mempunyai refleks dasar, yang merupakan mekanisme untuk mempertahankan hidup (survival mechanism). Misalnya, refleks menghisap, yang memungkinkan bayi untuk mendapat makanan. Anak mengembangkan keterampilan  motorik kasar dan halus, ia belajar jalan, memegang benda dengan menggunakan jari telunjuk dan jempol, dan lainnya. Anak pra sekolah bisa berlari, melompat, memanjat, belajar naik sepeda roda tiga, dan menggunakan jari tangannya untuk menulis, menggambar, menyusun balok-balok, menggunakan pensil gambar atau crayon dengan baik, dan sebagainya. Olahraga berperan penting dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan anak. Akan tetapi, banyak anak yang lebih duduk di depan televisi untuk menonton daripada bermain bola atau olahraga lainnya.
Dalam perkembangan kogniitf, Piaget (dalam Santrock, 2006) mengatakan bahwa ada 4 tahapan yang dilalui oleh setiap individu. Tahap pertama adalah sensori-motor (0-2 tahun). Pada tahap ini, anak belajar memahami bahwa objek dan kejadian akan terus ada walaupun benda atau kejadian tersebut secara langsung tidak bisa dilihat, didengar atau disentuh. Dunia kognitif dari anak prasekolah berkembang dan digunakan untuk memahami dunia sekelilingnya menjadi lebih baik.
Tahap kedua dari perkembangan kognitif ( ± 2-7 tahun) adalah tahap pra-operasional. Pada tahap ini, anak memperoleh kemampuan untuk secara mental mempresentasikan objek yang sebenarnya tidak hadir. Kemampuan untuk berpikir secara simbolik ini aka memperluas dunia mental anak. Pada tahap pra-operasional ini juga anak mulai menggunakan penalaran yang sifatnya ‘primitif’; anak ingin mengetahui jawaban segala macam pertanyaan (± 4-7 tahun). Di samping berbagai kemampuan yang dipunyai anak pada tahap pra-operasional, Piaget menyatakan bahwa pikiran pada usia prasekolah masih kurang terorganisir.
Pada tahap operasional konkrit ( ± 7-11 tahun ), anak bisa melakukan secara mental apa yang sebelumnya mereka lakukan secara fisik. Pada tahap ini anak sudah mempunyai kemampuan konservasi, yaitu kesadaran bahwa mengubah penampilan suatu objek atau zat tidak akan mengubah sifat kuantitatifnya. Pada masa anak pertengahan dan akhir, terjadi perubahan dalam kemampuan memproses informasi seperti pada memori, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
Pada tahap operasional formal (11 tahun ke atas), berpikir menjadi lebih abstrak dibandingkan berpikir pada tahap operasional konkrit. Berpikir anak remaja tidak lagi dibatasi pada hal-hal yang aktual dan konkrit. Anak dapat memikirkan kemungkinan yang hipotesis, dan dapat bernalar secara logis tentang berbagai hal. Dua aspek perubahan dalam kemampuan pemrosesan informasi remaja adalah pengambilan keputusan dan berpikir kritis.
Pada usia dini, anak juga belajar untuk mengatur emosinya. Regulasi emosi ini berlanjut terus menjadi aspek perkembangan sosio-emosional penting pada masa anak. Orang tua dapat berperan penting dalam membantu anak yang masih muda ini untuk mengatur emosinya.
Perkembangan moral dimulai ketika orang tua atau orang dewasa lainnya mulai mengajarkan apa yang baik dan buruk, memberikan konsekuensi positif untuk perilaku yang secara sosial disetujui oleh orang tua, dan konsekuensi negatif  untuk perilaku yang melanggar larangan orang tua. Perasaan positif seperti empati akan menyumbang pada perkembangan moral anak. Walaupun empati dirasakan sebagai suatu keadaan emosional, empati juga seringkali mempunyai komponen kognitif, yaitu kemampuan untuk mengetahui keadaan psikologis dalam diri orang lain, atau yang biasanya  disebut kemampuan mengambil prespektif orang lain.
Pada usia sekolah, anak mengembangkan pemahaman tentang diri dan harga dirinya. Harga diri yang tinggi serta konsep diri yang positif merupakan ciri penting bagi kesejahteraan anak. Anak juga menunjukan peningkatan kesadaran tentang pentingnya mengendalikan dan mengelola dan mengelola emosi untuk bisa diterima secara sosial.
Masa remaja adalah masa di mana anak bereksperimen dengan berbagai peran identitas yang mereka peroleh dari lingkungan budaya sekitar. Anak yang berhasil mengatasi konflik identitas ini akan memiliki rasa ‘diri’ yang baru. Masa remaja sejak lama digambarkan sebagai masa ‘topan dan badai’. Remaja dipersepsikan sebagai berubah-ubah secara emosional, dan karena itu penting bagi orang dewasa untuk memahami bahwa perubahan emosi ini merupakan aspek normal dari perkembangan remaja dini. Keinginan untuk otonomi dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar merupakan bagian dari perkembangan normal ini. Keterikatan (conformity) terhadap kelompok teman sebaya dapat berdampak positif atau negatif. Remaja lebih terikat (conform) terhadap aturan dan standar teman sebaya dibandingkan dengan anak.
Rangsangan, fasilitasi, serta pembelajaran yang diberikan oleh lingkungan, termasuk lingkungan sekolah, dalam rangka mengembangkan potensi individu perlu memperhatikan kebutuhan masing-masing anak. Salah satu prinsip yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak (KHA) adalah “yang terbaik bagi anak”  ( in the best interest of the child). Anak mempunyai hambatan fisik, emosional, sosial, dan atau intelektual children with special needs) memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensinya.
4. Pengalaman Empirik
Sejak proklamasi kemerdekaan, dunia pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali pergantian kurikulum. Setiap kurikulum memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan zaman. Perubahan drastis dalam pengembangan kurikulum, yaitu integrasi sistematis antara pendidikan dasar dan menengah dimulai pada tahun 1975, yaitu dengan diberlakukannya Kurikulum Pendidikan Dasar dan  Menengah tahun 1975 (Kurikulum 1975).  Pengembangan Kurikulum ini menggunakan pendekatan Prosedur Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI), yang berorientasi pada pencapaian tujuan.
Kurikulum berikutnya, yaitu Kurikulum 1984 dan Kurikulum 1994, menekankan pada orientasi akademik dan isi (accademic and content orientation). Masyarakat mengeritik bahwa kedua kurikulum tersebut telah menghasilkan peserta didik yang hanya pandai menghafal. Kritik terebut didukung oleh hasil pengkajian para ahli dan evaluasi kurikulum yang menyatakan bahwa kurikulum-kurikulum tersebut terlalu sarat materi sehingga guru cenderung mengejar pencapaian target kurikulum yang mengarah pada kemampuan kognitif, sedangkan kemampuan afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan.
Kondisi seperti diuraikan di atas terjadi karena tidak adanya standar yang dapat digunakan sebagai acuan dalam peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan hal itu, dan sesuai dengan amanat peraturan perundang-undangan pendidikan sudah saatnya disusun standar nasional pendidikan.
5. Arah dan Peran Pendidikan

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha sadar untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan perlu diorganisasi dan diarahkan pada pencapaian lima pilar pengetahuan: belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk berbuat ( learning to do ), belajar untuk hidup antar sesama secara berdampingan ( learning ti live together), dan belajar untuk membentuk jati diri (learning to be).
Belajar untuk beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, menekankan pada aspek keimanan dan pengembangan moral dan akhlak mulia. Penguasaan pada aspek ini merupakan jalan bagi setiap peserta didik untuk hidup bermartabat dan bersih.
Belajar untuk mengetahui (learning to know) lebih ditekankan pada penguasaan akan instrumen untuk memahami pengetahuan. Penguasaan ini merupakan jalan bagi setiap individu untuk hidup bermartabat, mengembangkan kecakapan kerja, dan berkomunikasi. Belajar untuk mengetahui juga merupakan dasar untuk mencapai kesenangan di dalam memahami, mengetahui, dan menemukan. Untuk dapat belajar untuk mengetahui, peserta didik perlu belajar untuk belajar. Yang terakhir ini memerlukan kekuatan konsentrasi, ingatan, dan pikiran.
Belajar untuk berbuat (learning to do) berkaitan dengan bagaimana peserta didik menggunakan apa-apa yang telah dipelajarinya dalam praktek. Pendidikan harus dapat mengantisipasi pekerjaan di masa depan tanpa mengetahui secara persis pertumbuhan pekerjaan di masa depan itu. Belajar untuk berbuat tidak semata-mata berarti mempersiapkan individu untuk melakukan suatu tugas atau tindakan yang bersifat rutin, tetapi juga hal-hal yang baru dan tidak terduga. Oleh karena itu peserta didik juga perlu belajar tingkah laku sosial, kerjasama, inisiatif, pengambilan resiko, berkomunikasi, bekerja dengan orang lain, mengelola dan menyelesaikan konflik, dan mengelola informasi.
Belajar untuk hidup antar sesama secara berdampingan (learning to live together) perlu memberikan pengalaman seluas-luasnya kepada peserta didik untuk melakukan kontak dan berkomunikasi dengan anggota kelompok (misalnya etnis atau agama) lain. Kontak dan Komunikasi ini perlu terjadi dalam suasana egaliter di mana para pihak memiliki tujuan untuk memperoleh manfaat bersama. Dengan kontak dan komunikasi tersebut, peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman dan penghargaan tentang orang lain secara arif. Sebelum pemahaman dan penghargaan ini dapat diperoleh, peserta didik perlu mengenali dirinya sendiri.
Belajar untuk membentuk jatidiri (learning to be) membawa aplikasi bahwa pendidikan harus memberikan kontribusi kepada pengembangan secara utuh setiap individu dalam pikiran, jasmani, kecerdasan, kepekaan, rasa estetika, tanggung jawab pribadi, dan nilai-nilai spiritual. Setiap manusia harus diberdayakan untuk mengembangkan pemikiran merdeka dan kritis serta menyusun penilaian sendiri, agar dapat menetapkan bagi dirinya apa yang dia percayai harus dilakukan dalam beragam situasi kehidupan. Pendidikan harus memberdayakan peserta didik untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memikul tanggungjawab. Peserta didik harus secara terus menerus diperlengkapi dengan daya kemampuan dan nilai-nilai rujukan intelektual yang diperlukan untuk memahami dunia di sekelilingnya dan untuk berperilaku bertanggungjawab dan berkeadilan.
Bimbingan dan Konseling adalah konsep yang berasumsi bahwa : (1) Program dan Konseling merupakan keutuhan yang mencakup berbagai dimensi terkait dan dilaksanakan secara terpadu, kerjasama personel bimbingan dan konseling dengan personel lain, keluarga dan masyarakat, (2) layananan bimbingan dan konseling ditujukan untuk seluruh peserta didik, menggunakan berbagai strategi (Pengembangan pribadi, dan dukungan sistem), meliputi ragam dimensi (masalah, setting, metode, dan waktu lama layanan), 3 layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal, mencegah terhadap timbulnya masalah, dan berusaha membantu memecahkan masalah peserta didik.
Dalam konsep layanan bimbingan dan konseling manusia dipandang sebagai suatu kesatuan. Pengaruh terhadap suatu aspek pada seorang individu terdapat energi yang mendorongnya tumbuh dan berkembangan secara positif ke arah yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut.

Setiap individu mempunyai kebebasan untuk memilih. Kebebasan itu akan diikuti oleh tanggung jawab, yaitu penerima resiko atas akibat yang muncul dari pilihannya. Tanggan jawab seseorang tidak hanya bertumpu dan terpusat pada dirinya sendiri, tetapi juga kepada orang lain secara seimbang.
Manusia tidak kaku terhadap pengalaman-pengalaman masa lampaunya, ia akan mengolah pengalaman masa lampaunya untuk memperbaiki pilihna-pilihannya, dan untuk memperbaiki arah, kecepatan, dan kematangan perkembangannya. Perilaku manusia adalah hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya.
Bimbingan konseling didasarkan pada kebutuhan dan masalah peserta didik, pengalaman nyata, dan bersifat pengembangan yang kompeherensif.
Program layanan bimbingan dan konseling terdiri dari lima komponen, yaitu Visi dan Misi bimbingan dan konseling, Kebutuhan peserta didik, Isi layanan bimbingan dan konseling, Tujuan bimbingan dan konseling, dan Komponen pendukung sistem untuk meningkatkan mutu layanan bimbingan.

B. Dasar Hukum (Landasan Hukum)
Pelaksanaan pelayanan konseling di sekolah didasarkan kepada :

1. Kurikulum 1975 buku IIIC tentang Pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Penyuluhan di Sekolah,
2. Kurikulum 1985  tentang Pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Penyuluhan di Sekolah,
3. Undang-Undang Pendidikan Indonesia Nomor: 2 Tahun 1989 Bab II tentang Dasar Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Nasional,
4. Peraturan Pemerintah Nomor: 27, 28, 29 dan 30 Tahun 1990,
5. Surat Keputusan Menpan Nomor: 26/Menpan/1989 tentang Angka Kredit Bagi Guru BPBK,
6. Kurikulum 1984,
7. Kurikulum 1994 tentang Petunjuk Pelaksanaan Dan Petunjuk Teknis Pelayanan Konseling Konseling,
8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
9. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
10. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,

11. Peraturan Pemerintah RI Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota,

12. Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah,

13. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang standar Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,

14. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,
15. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 135/U/2004 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan,

16. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Organisasi Tata Kerja Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,

17. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, dan Petunjuk pelaksanaannya serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor Nomor 6 Tahun 2007 Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor No 24 Tahun 2006,

18. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 22, dan 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Pelaksanannya, dan telah diubah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor: 47 Tahun 2008;

19. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 8 Tahun 2007 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

20. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,

21. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 18 tahun 2007 Tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan,

22. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan,

23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan,

24. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana,

25. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses,

26. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 48 Tahun 2007 tentang Standar Pendanaan,

27. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 50 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan oleh Pemerintah Daerah,

28. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah,

29. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 25 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah,

30. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah.

31. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Konselor,

32. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 52 Tahun 2008 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi SMA/MA;

33. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 69 tahun 2009 tentang Standar Pembiayaan 

34. Buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah Atas,

35. Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2010/2011.
C. Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling
Bertitik tolak dari pandangan danharapan akan layanan bimbingan dan konseling, tuntutan perkembangan, dan lingkungan masa depan yang lebih kompetitif, maka isis bimbingan peserta didik, pencegahan terhadap timbulnya masalah yang akan menghambat perkembangan, dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik.

Sehubungan dengan target populasi, jenis layanan bimbingan dan konseling tidak terbatas kepada individu-individu yang bermasalah tetapi meliputi seluruh peserta didik. Oleh karena itu program bimbingan dan konseling mestinya berdiferensiasi dari segi pendekatan, teknik, kegiatan, sumber, dan pihak-pihak yang terlibat didalamnya

Sejalan dengan visi tersebut maka misi bimbingan dan konseling adalah membantu dan memberi kemudahan kepada peserta didik untuk mengembangkan seluruh dimensi kepribadiannya seoptimal mungking, sehingga terwujud peserta didik yang tangguh menghadapi masa kini dan masa depannya, yaitu peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani, mempunyai kepribadian yang mantap, mandiri, serta mempunyai tanggung jawab terhadap diri, masyarakat dan bangsanya.
D. Tujuan Pelayanan Konseling
Berdasarkan visi dan misi bimbingan konseling serta kebutuhan peserta didik, maka tujuan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:
1. Membantu peserta didik memahami, menerima, mengarahkan, dan mengembangkan minat, bakat, dan kemampuannya seoptimal mungkin.

2. Membantu peserta didik menyesuaikan didi dengan keadaan dan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

3. Membantu peserta didik merencanakan kehidupan masa depannya yang sesuai dengan tuntutan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang

Secara khusus, layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai tugas-tugas perkembangannya, agar peserta didik memiliki kemamapuan sebagai berikut:
1. Mengembangkan hubungan sosiak dengan teman sebaya baik pria maupuan wanita, yaitu mampu bekerja sama dalam kelompok, menerima teman dari lawan jenis, dan tidak memaksakan kehendak pada kelompok.

2. Melaksanakan peran sosial sebagai pria atau wanita sesuai dengan norma masyarakat, yaitu mengetahui dan memahami peran sosial pria atau wanita sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat, menerima peran sosial sebagai pria atau wanita, mau mengerjakan pekerjaan pria dan wanita, dan mamapu mengerjakan pekerjaan pria dan wanita, dan mampu mengerjakan pekerjaan pria atau wanita sesuai norma masyarakat.
3. Menerima keadaan siri dan menggunakannya secara efektif yaitu menerima keadaan fisiknya, menerima bakatnya, memelihara fisiknya, mengembangkan bakatnya dan menghargai keadaan dirinya (Self-esteem).
4. Memiliki sikap dan perilaku emosional yang mantap yaitu tidak cepat putus asa, tidak manja, berani mengembil resiko, menyayangi orang tua dengan tulus, dan menggormati guru dengan tulus.

5. Mempersiapkan ke arah kemandirian ekonomi penuh perhitungan dalam membelanjakan uang, berusaha untuk menabung, membantu pekerjaan orang tua, berusaha agar dapat menyelesaikan sekolah tepat waktu, memilih kegiatan ekstrakurikuler yang nantinya dapat menghasilkan nafkah.

6. Memilih dan mempersiapkan pekerjaan yaitu memilih jurusan yang sesuai dengan citi-citi dan pekerjaannya, mampu memilih kegiatan ekstrakurikuler yang akan mendukung terhadap cita-cita pekerjaannya, memahami jenis kursus yang akan mendukung cita-cita pekerjaannya dan memahamai syarat-syarat yang diperlukan untuk pekerjaan yang dicita-citakan.
7. Memiliki ksikap yang positif terhadap perkawinan dan hidup berkeluarga, yaitu menghargai hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga.
8. Memiliki keterampilan intelektual dan memahami konsep-konsep yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang baik yaitu mamapu membuat pilihan secara sehat, mampu membuat keputusan secara efektif, dapat menyelesaikan konflik atau masalah lainnya, memahami konsep hukum, ekonomi, polotik yang berlaku.

9. Memiliki sikap dan perilaku sosial yang bertangung jawab, yaitu, berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial di masyarakat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial di sekolah, menolong teman yang perlu bantuan, menengok teman yang sakit dan sebagainya.

10. Memahami nilai-nilai dan etika hidup bermasyarakat yaitu sopan dalam bergaul, jujur dalam bertindak, dan menghargai perasaan orang lain.

E. Bidang Isi Layanan Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan pada pandangan dan tugas bimbingan dan konseling kebutuhan peserta didik, dan tujuan bimbingan dan konseling, maka bidang isi bimbingan dankonseling dirumuskan ke dalam tiga komponen, yaitu: (1) Layanan Dasar, (2) Layanan Responsif, dan (3) Layanan Perencanaan Individual.
1. Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling

Layanan dasar bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan perilaku efektif dan meningkatkan keterampilan-keterampilan hidupnya. Layanan ini disajikan secara sistematik bagi seluruh peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
(a) Mengembangkan hubungan sosial dengan teman sebaya baik dengan pria maupun dengan wanita. Tema dan topik layanana meliputi mamapu bekerja sama dalam kelompok, menerima teman lawan jenis yang berbeda, dan tidak memaksakan kehendak pada kelompok.
(b) Melaksanakan peran sosial sebagai pria dan wanita sesuai dengan norma masyarakat. Tema dan topik layanan meliputi mengetahui peran sosial pria dan wanita sesuai dengan norma masyarakat, memahami peran sosial pria dan wanita sesuai norma masyarakat, menerima peran sosial pria dan wanita sesuai norma, dan mampu mengerjakan pekerjaan pria dan wanita sesuai dengan norma.
(c) Menerima keaadan diri dan menggunakannya secara efektif. Topik-topiknya meliputi: menerima keadaan fisik, menerima bakatnya, memelihara keadaan dirinya (self-esteem),

(d) Memiliki sikap dan perilaku emosional yang mantap. Tema dan topik layanan meliputi tidak cepat putus asa, tidak manja, berani mengambil resiko, menyayangi orang tua setulus hati, dan menghormati guru setulus hati,
(e) Mempersiapkan diri ke arah kemandirian ekonomi. Tema dan topik layanan meliputi penuh perhitungan dalam membeli susuatu, berusaha untuk menabung, membantu pekerjaan otang uta, berusaha agar lulus sekolah tepat waktu, memilih kegiatan ekstrakurikuler yang nantinya dapat menghasilkan nafkah.
(f) Memilih dan memeprsiapkan pekerjaan. Tema dan topik layanan meliputi mampu memilih jurusan yang sesuai dengan cita-cita pekerjaannya, mampu memiolih kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung terhadap cita-cita pekerjaannya, memahami program studi yang ada di Perguruan Tinggi yang sesuai dengan cita-cita pekerjaannya, memahami jenis kursus yang akan mendukung cita-cita pekerjaanya, dan memahami syarat-syarat yang diperlukan untuk pekerjaan yang dicita-citakannya.

(g) Memiliki sikap yang positif terhadap perkawinan dan hidup berkeluarga. Tema dan topik layanan meliputi menghargai hak dan kewajiban sebagai anggao keluarga.

(h) Memiliki keterampilan intelektual dan memahami konsep-konsep yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang baik. Tema dan topik layanan meliputi mampu membuat pilihan secara sehat, mampu membuat keputusan secara efektif, dapat menyelesaikan konflik atau masalah lainnya, memahami konsep hukum, ekonomi dan politik yang berlaku.
(i) Memiliki sikap dan perilaku sosial yang bertanggung jawab. Tema dan topik layanan meliputi berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial di masyarakat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial di sekolah, menolong teman yang perlu bantuan, menyantuni fakir miskin dan menengok teman yang sakit.

(j) Memahami nilia-nilai dan etika hidup bermasyarakat. Tema dan topik layanan meliputi sopan dalam bergaul, jujur dalam bertindak dan menghargai perasaan orang lain.
2. Layanan Responsif Bimbingan dan Konseling

Layabab responsif adalah layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh peserta didik dan diperlukan penangan segera. Layanan ini lebih bersifat preventif, atau mungkin kuratif. Isi layanan responsif adalah sebagai berikut:
(a) Bidang Pendidikan. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Memilih Program Studi yang sesuai dengan bakat, mina dan kemampuan, serta (2)  memilih studi lanjutan setelah sekolah menengah atas;

(b) Bidang Belajar. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Memilih cara belajar efektif yang sesuai dengan karakteristik bidang studinya (2)  mengatur waktu yang baik, dan (3) mengatasi kesulitan belajar;

(c) Bidang Sosial. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Memilih teman yang sesuai (2)  Mencegah terjadinya perselisihan, dan (3)  Mengatasi kesulitan bergaul;

(d) Bidang Pribadi. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Mengatasi konflik, (2)  Mengatasi strees, dan (3) masalah penerimaan diri,
(e) Bidang Karier. Tema dan topik layanan meliputi: (1) membentuk identitas karir, (2) mengenali ciri-ciri pekerjaan, dan (3) mengenali ciri-ciri lingkungan kerja (4) membentuk pola karir, 

(f) Bidang Tata Tertib Sekolah. Tema dan topik layanan meliputi: (1) mengenal tata tertib sekolah, dan (2) mematuhi tata tertib sekolah,

(g) Bidang Narkotika dan Ketergantungan Obat. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Mengenalkan bahaya narkotika dan ketergantungan obat, dan (2) mencegah dari bahaya narkotika dan ketergantungan obat, 

(h) Bidang Perilaku Seks. Tema dan topik layanan meliputi: (1) Mengenalkan bahaya perilaku seks bebas, dan (2) mencegah perilaku seks bebas. 

3. Layanan Perencanaan Individual Bimbingan dan Konseling

Perencaan individu adalah layanan dan bimbingan konseling yang bertujuan membantu seluruh peserta didik membuat dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karir dan sosial pribadinya. Tujuan utama layanan ini adalah membantu perkembangannya sendiri kemudia merencanakan dan mengimplementasikan rencana-rencananya itu atas dasar hasil pemantauan dan pemahamannya.

Isi layanan perencaaan individual adalah sebagai berikut:

(a) Bidang Pendidikan, tema dan topik layanan meliputi: (1)  belajar dan menggunakan cara-cara belajar yang efektif, (2) belajar memilih program studi yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan, (3) belajar memilih program studi lanjutan yang sesuai, (4) menyadari bahwa belajar merupakan kewajiban, (5) belajar memahami bakat, minat dan kemampuan, dan (6) merencanakan studi lanjutan.
(b) Bidang Karir, tema dan topik layanan meliputi: (1)  mengidentifikasi kesempatan karir yang ada dilingkungan masyarakat, (2) mengidentifikasi tempat-tempat latihan kerja yang ada di masyarakat, (3) mengembangkan sikap yang positif terhadap dunia kerja, (4) merencananakan karir.

(c) Bidang Sosial-Pribadi, tema dan topik layanan meliputi: (1)  mengembangkan konsep diri yang positif, (2) mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial yang tepat, (3) belajar menghindari konflik dengan teman, dan (4) belajar memahami perasaan orang lain.

F. Komponen Pendukung sistem

Komponen pendukung sistem dalah kegiatan-kegiatan manajemen yang membantu untuk menetapkan, memelihara, dan meningkatkan program bimbingan dan konseling, layanan responsif, dan perencanaan individual.

Kegiatan-kegiatan manajemen tersebut diarahkan pada pengembangan program, pengembangan staf, pemanfaatan sumber daya masyarakat, pengembangan dan penataan kebijakan, prosedur, dan pedoman tertulis.
1. Pengembangan Program.

Upaya pengembangan program meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut program bimbingan dan konseling. Dalam merencanakan program bimbingan dan konseling perlu kiranya diperhaitkan beberapa hal sebagai berikut:

(a) Program bimbingan dan konseling disusun relevan dengan kebutuhan dan masalah yang peserta didik,
(b) Dalam mengembangkan program bimbingan dan konseling perli mempertimbangkan sifat-sifat khas sekolah,
(c) Program bimbingan dan konseling perlu mempertimbangkan sebagai fasilitas,

(d) Program bimbingan dan konseling hendaknya dijabarkan dalam program kerja yang terinci dan sistematis,

(e) Program bimbingan dan konseling perlu menentukan organisasi termasuk mekanisme kerja dan bentuk kerjasama, cara berfungsinya tim atau personalia, hirarki staf dalam mewujudkan program tersebut,

(f) Program bimbingan dan konseling perlu adanya penilaian.

2. Penilaian Program.

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling mencakup: (a) layanan dasar, (b) layanan responsif, (c) layanan perencanaan individual. Layanan dasar adalah layanan bimbingan dan konseling yang bersifat umum yang bertujuan untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan perilaku dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan secara efektif. Layanan responsif adalah layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan uuntuk membantu peserta didik memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting danperlu penanganan segera. Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan dan konseling bertujuan membantu seluruh peserta didik membuat dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karir, dan sosial-pribadinya
Penilaian program diperlukan untuk memperoleh umpan balik terhadap keefektifan layanan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan. Terdapat dua macam kegiatan penilaian program bimbingan dan konseling, yaitu : (a) penilaian proses, dan (b) penilaian hasil.

Penilaian proses dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana kefektifan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling silihat dari prosesnya, sedangkan penilaian hasil dimaksudkan untuk memperoleh informasi kefektifan layanan bimbingan dilihat dari hasilnya. Aspek-aspek yang dinilai, baik dalam proses maupun hasilnya antara lain : (a) kesesuaian antara program dengan pelaksanaan, (b) keterlaksanaan program, (c) hambatan yang dijumpai, (d) dampak terhadap proses pembelajaran, (e) respons peserta didik, personel sekolah, orang tua dan masyarakat terhadapa layanan bimbingan dan konseling, (f) perubahan kemajuan peserta didik dilihat dari pencapaian tujuan layanan bimbingan dan konseling, tugas perkembangan, dan hasil belajar, (g) keberhasilan peserta didik setelah menamatkan sekolah baik pada studi lanjutan ataupun pada kehidupannya di masyarakat. Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan alat seperti wawancara, observasi, studi dokumentasi, angket, tes, analisis kerja peserta didik, dan sebagainya. Berdasarkan penilaian proses dan hasil ini dapat diterapkan langkah-langkah tindak lanjut untuk memperbaiki dan mengembangkan program bagi kegiatan selanjutnya.
3. Pengembangan Staf.

Program pengembangan staf bertujuan agar guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki kompetensi yaitu : (a) memahami secara mendalam konseling yang hendak dilayani, (b) menguasai landasan teoritik bimbingan dan konseling, (c) menyelenggarakan bimbingan dan konseling yang memandirikan, dan (d) mengembangkan pribadi dan profesionalitas secara berkelanjutan. Ada dua macam program pengembangan staf, yaitu pengembangan program terstruktur dan tidak terstruktur. Program terstruktur adalah dibuat dan dilaksanakan sedemikian rupa dan mempunyai beban dan produk kegiatan belajar yang dapat diakreditasi secara akademik dalam satuan kredit semester (SKS) tertentu. Program tidak terstruktur adalah program pengembangan staf yang dibuat berdasarkan kebutuhan tertentu sesuai dengan keadaan dan tuntutan waktu dan lingkungan yang ada.
4. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia.
Kegiatan-kegiatan pemanfaatan sumber daya masyarakat  meliputi : (a) mengidentifikasi sumber daya masyarakat yang mendukung program bimbingan dan konseling, dan (b) menjalin kerjasama dengan sumberdaya masyarakat.

Kerjasama ini dapat dilakukan dengan instansi pemerintah, instansi swasta, atau perorangan.
5. Pengembangan dan Penataan Kebijakan, Prosedur, dan Pedoman Tertulis.

Kegiatan-kegiatan pengembangan penataan kebijakan, prosedur, dan pedoman tertulis meliputi: (a) penelitian tentang efektifitas kebijakan, prosedur dan pedoman tertulis, (b) Pembuatan kebijakan, prosedur, dan pedoman tertulis yang dapat dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, (c) mengkomunikasikan kebijakan, prosedur, dan pedoman tertulis tersebut pada seluruh staf sehinggan dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik.
Dalam penataan kebijakan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, koordinator bimbingan dan konseling dengan seijin kepala sekolah bekerja sama dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana dan humas dan guru mata pelajaran merumuskan teknik, waktu dan tempat pelaksanaan layanana bimbingan dan konseling.

(a) Teknik pelaksanaan

Layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dalam beberapa cara bergantung pada sifat permasalahan, jumlah peserta didik, kesiapan tenaga guru pembimbing dan konseling/konselor, tersedianya waktu dan tempat. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka cara yang ditempuh antara lain: (1) dengan cara klasikal, yaitu untuk melayani peserta didik yang sama kebutuhannya tanpa perlu pemisahan, (2) dengan kelompok, yaitu untuk melayani peserta didik yang memiliki kebutuhan yang sama namun tidak sesuai untuk sebagian peserta didik, misalnya karena perbedaan jenis kelamin, agama, usia, dan sebagainya, (3) dengan cara individual, yaitu pelayanan secara individual sesuai dengan keadaan masalah dan karakteristiknya, (4) dengan cara alih tangan, yaitu dengan meminta bantuan pihak lain yang dipandang lebih berwenang misalnya dokter, psikolog, guru bidang studi, ulama, dan lain sebagainya.

(b) Waktu

Agar layanan bimbingan dan konseling dapat terlaksana secara efektif, maka kegiatannya memerlukan pengaturan waktu, baik secara terjadwal ataupun tidak terjadwal (isidental). Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mempunyai arti dan keperluan yang sama dengan kegiatan pengajaran. Pengaturan waktu layanan bimbingan dan konseling perlu diatur secara terpadu agar tidak saling menungu dengan kegiatan pengajaran. Hal ini dapat dilakukan pada saat penyusunan program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan ataupun harian. Pengaturan waktu dapat dilakukan dengan alternatif sebagai berikut:

(1) Terjadwal seperti jam pelajaran. Cara ini digunakan terutama utuk menyampaikan isi layanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan oleh semua peserta didik, baik secara klasikal atau kelompok dan ditetapkan dalam skala mingguan.

(2) Terjadwal tersendiri secara individual. Biasanay digunakan untuk membimbingan peserta didik tertentu yang membutuhkan perhatian khusus. Cara ini harus dikoordinasikan dengan baik dan guru bidang studi apabila akan mengambil waktu jam pelajaran.

(3) Mengambil waktu di luar jam pelajaran akan tetapi pada hari-hari sekolah. Ini harus sesuai dengan kesepakatan antara guru bimbingan dan konseling dengan peserta didik misalnya waktu istirahat, jam bebas, atau di luar waktu jam pelajaran.

(c) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan layanan bimbingan dan konseling memerlukan pengaturan tempat secara baik dan tepat. Kegiatan bimbingan dan konseling dapat dilakukan di rungan yang telah disiapkan secara khusus untuk keperluan itu, seperti di ruang kelas, perpustakaan, laboratorium atau di tempat lain yang disepakati bersama peserta didik.

G. Fungsi Bimbingan dan Konseling
1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensial) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseling diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan meyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

2. Fungsi Fasilitas, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai pertumbuhan dan perkembanganyang optimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh aspekdalam diri konseli.

3. Fungsi Penyelesaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli agar dapat meyesuikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.

4. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan  atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainya didalam maupun diluar lembaga pendidikan.

5. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala sekolah/madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk meyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam memperlukan konseli secara tepat, baik dalam memilih maupun meyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun meyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli.

6. Fungsi Pencegahan (Preventif), yaitu yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara menghidarkan diri dari perbuatan atau kegaiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya : bahayanya minuman keras, merokok, peyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free sex).

7. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, berperasaan dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berpikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat menghantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.

8. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek kepribadi, sosial, belajar, maupun karier. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.

9. Fungsi Pemeliharaan, yaitu funsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan  memyebabkan penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan funsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli.

10. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan peresonel Sekolah /Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerja sama merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendat (brain storming), home room, dan karyawisata.

H. Prinsip – Prinsip Bimbingan dan Konseling

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fundasi atau landasan bagi pelayanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian pelayanan bantuan atau bimbingan, baik di Sekolah/Madrasah maupun diluar Sekolah/Madrasah. Prinsip-prinsip itu adalah:

1. Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preveentif dan pengembangan daripada penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan teknik kelompok daripada perseorangan (individual).

2. Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi. Setiap konseli bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan konseli dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikanya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus dan sasaran bantuan adalah konseli, meskipun pelayanaan bimbngannya menggunakan  teknik kelompok.

3. Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih ada konseli yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbinga dipandang sebagai satu cara yang menekan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang manekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan cara untuk membanggun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang.

4. Bimbingan dan konseling merupakan Usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala sekolah/madrasah sesuai dengan tugas peran masng-masing. Mereka bekerja sebagai teamwork.

5. Pengembalian Keputusan Merupakan Hal yang Esensial dalam bimbingan dan konseling. Bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar dapat melakuikan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempuyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat kepada konseli, yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan konseli diarahkan oleh tujuanya, dan bimbingan memfasilitasi konseli untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampuaan buwaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan konseli untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan.

6. Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai setting (Adegan) kehidupan. Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah/madrasah, tetapi juga dilingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umumnya. Bidang pelayanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan perjaan.

I. Asas Bimbingan dan Konseling

Keterlaksanaan dan keberhasilan pelayanaan bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan oleh diwujudkan asas-asas berikut.

1. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut dirahasiakanya segenap data dan keterangan tentang konseli yang menjadi sasaran pelayanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin.

2. Asas Kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan konseli mengikuti/menjalani pelayanan/kegiatan yang diperlukan baginya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan tersebut.

3. Asas Keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar koseli yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan bersifat terbuka dan tidak berpura-pura, baik di dalam memberikan keteranagan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi dan luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan konseli. Keterbukaan ini amat terkait pada terselenggaranya asas kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada diri konseli yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan. Agar konseli dapat terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak berpura-pura.

4. Asas Kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar konseli yang menjadi sasaran pelayanan berpartisipasi secara aktif di dalam penyelenggaran pelayanan/kegiatan bimbingan. Dalam hal ini guru pembimbing perlu mendorong konseli untuk aktif dalam setiap pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling yang diperuntukan baginya.

5. Asas Kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan konseling, yakni: konseli sebagai sasaran pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan menjadi konseli-konseli yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan , mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya mampu mengarahkan segenap pelayanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian konseli.

6. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar objek sasaran pelayanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan konseli dalam kondisinya sekarang. Pelayanan yang berkenaan dengan “masa depan atau kondisi masa lampau pun” dilihat dampak dan/atau kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang diperbuat sekarang.

7. Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi pelayanan bimbingan terhadap sasaran pelayanan yang sama hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu.

8. Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar berbagi pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerja sama antara guru pembimbing dan pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling perlu terus dikembangkan. Koordinasi seganap pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

9. Asas Keharmonisan, yaitu asas bimbngan dan konseling yang menghendaki agar segenap pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada dan tidak boleh bertentang dengan nilai dengan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasan yang berlaku. Bukanlah pelayanan atau kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat dipertanggung jawabkan  apabila isi dan pelakanaannya tidak berdasarkan nilai dan norma yang dimaksudkan itu. Lebih lanjut, pelayann dan kegiatan bimbingan dan knseling justru harus dapat meningkatkan kemampuan konseli memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai dan norma tersebut.

10. Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pelayanan dan kegitan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para pelaksana pelayanan dan kegitan bimbingan dan konseling hendaklah tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. Keprofesionalan guru pembimbing harus terwujud baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling maupun dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling.

11. Asas Ahli Tangan Kasus, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan pelayanan bimbingan  dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan konseli menggalihtanggankan permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain; dan demikian pula guru pembimbing dapat mengalihtangankan kasus kepada guru mata pelajaran/praktik dan lain-lain.

J. Komponen Program Bimbingan dan Konseling

Program bimbingan dan konseling mengandung empat komponen pelayanan, yaitu: (1) pelayanan dasar bimbingan ; (2) pelayanan responsif, (3) perencanaan indiviual, dan (4) dukung sistem. Keempat komponen program tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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1. Pelayanan Dasar

a. Pengertian

Pelayanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan  tahap dan tugas-tugas perkembangkan (yang dituangkan sebagai standar kompetisi kemandrian.

b. Tujuan

Pelayanan ini bertujuan untuk membantu semua konseli agar memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu konseli agar mereka dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. 
c. Fokus pengembangan

Untuk mencapai tujuan tersebut, fokus perilaku yang dikembangakan menyangkut aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat dengan upaya membantu konseli dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya (sebagai standar kompetisi kemandirian). 
2. Pelayanan Responsif

a. Pengertian

Pengertian responsif merupakan pemberian bantuan kepada konselin yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera.

b. Tujuan

Tujuan pelayanan responsif adalah membantu konseli agar dapat memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialaminya atau membantu konseli yang mengalami hambatan.

c. Fokus Pengembangan

Fukos pelayanan responsif bergantung pada masalah atau kebutuhan konseli.

3. Perencanaan Individual

a. Pengertian

Perencanaan individual diartikan sebagai bantuan kepada konseli agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia dilingkungannya.

b. Tujuan

Perencanaan individual bertujuan untuk membantu konseli agar:

(1) Memiliki pemahaman tentang diri sendiri dan lingkungannya,

(2) Mampu merumuskan tujuan, perencanaan atau pengelolaan terhadap pengembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir, dan

(3) Dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, dan rencana yang telah dirumuskannya.

c. Fokus Pengembangan

Fokus pelayanan perencanaan individual berkaitan erat dengan pengembangan aspek akademik, karier, dan sosial pribadi.

4. Dukungan Sistem

Ketiga komponen di atas, merupakan pemberian bimbingan dan konseling kepada konseli secara langsung. Sedangkan dukungan sistem meruapakan komponen pelayanan dankegiatan manajemen, tata kerja, infra struktur, dan pengembangan kemampuan profesional konselor secara berkelanjutan, yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan konseli.

Program ini memberikan dukungan kepada konselor dalam memperlancar penyelenggaraan pelayanan di atas. Sedangan bagi personel pendidik lainnya adalah untuk memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di sekolah/madrasah. Dukungan sistem ini meliputi aspek-aspek: 

a. Pengembangan Jejaring (Networking)

b. Kegiatan Manajemen

c. Riset dan pengembangan
BAB II

PENGELOLAAN PELAYANAN BIMBINGAN KONSELING

Pengelola pelayanan bimbingan konseling didukung oleh adanya organisasi personil, pelaksana, sarana dan prasarana, serta pengawsan pelaksanaan pelayanan konseling.

A. Organisasi Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan Konseling

Organigram pelayanan bimbingan konseling meliputi segenap unsur dengan organigram sebagai berikut:
ORGANIGRAM LAYANAN PELAYANAN DAN KONSELING
















Rincian tugas:

1. Kepala Sekolah  
:
Adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis Pelayanan dan Konseling
2. Koordinator BK/
:
Adalah Pelaksana utama yang mengkoordinir semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan pelayanan dan konseling di sekolah
3. Guru Matpel
:
Adalah Guru mata pelajaran dan pelatih adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta bertanggung jawab memberikan informasi tentang siswa untuk kepentingan Bimbingan Konseling
4. Wali Kelas /
:
Adalah guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar untuk mengelola stau kelas tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan pelayanan dan konseling di kelasnya
5. Staf TU
:
Adalah pembantu kepala sekolah dalam penyelenggaraan Administrasi pelayanan dan konseling
6. Siswa
:
Adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran, latihan dan pelayanan bimbingan dan konseling

7. Komite Sekolah
:
Adalah organisasi orang tua siswa yang berkewajiban membantu penyelenggaraan pendidikan termasuk pelaksanaan pelayanan dan konseling.

B. Personil Pelaksana Pelayanan dan Konseling Sekolah
Pelaksana utama pelayanan bimbingan konseling sekolah di SMA Negeri 1 Indramayu tahun pelajaran 2011/2012 adalah sebagai berikut:

1. Penanggung Jawab
:
Kepala SMA Negeri 1 Indramayu
2. Koordinator BK
:
Drs. H. Intaha Rois 
3. Staff  BK
:
1.
Hj. IIK KOKOY ROKAYAH, S.Pd.I.
2.
Dra. SITI RATNAWATI
4.
Dra. IHA MUSLIHA, M.Pd.
C. Daftar Nama Wali Kelas
	No
	Kelas
	Nama Guru
	Guru BK

	
	
	
	

	1
	X - 1
	Dra. RAHAYU SUSANTI
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	2
	X - 2
	IBNU ZAENAL M., S.Pd.
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	3
	X - 3
	Drs. DENI ARIYANTO
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	4
	X - 4
	DIKY TARSONO, Am.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	5
	X - 5
	SRI REJEKI, Am.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	6
	X - 6
	MUTOAH, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	7
	X - 7
	ANITA YULIANAWATI, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	8
	X - 8
	ARIEF ROBANSYAH, S.Pd.I.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	9
	X - 9
	PRATIWI BUDIYANI, S.H.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	10
	X - 10
	ADE TAUFIK SALEH, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	11
	XI-IPA-1
	NURMAN HIDAYAT, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	12
	XI-IPA-2
	PATRASARI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	13
	XI-IPA-3
	INDAYATI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	14
	XI-IPA-4
	ADE MAMAD S. S., S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	15
	XI-IPA-5
	LIA WIDIATI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	16
	XI-IPA-6
	ADHI SULANDANI P., S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	17
	XI-IPS-1
	Dra. ULUS ANI SUSANTI
	Dra. SITI RATNAWATI

	18
	XI-IPS-2
	DARYAM, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	19
	XI-IPS-3
	SRI MULARSIH, Am.Pd.
	Dra. Hj. IHA MUSLIHA, M.Pd.

	20
	XI-IPS-4
	KHOTIB, S.Pd.
	Dra. Hj. IHA MUSLIHA, M.Pd.

	21
	XII-IPA-1
	HERI RAHMANTO, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	22
	XII-IPA-2
	Drs. QOMARUDDIN
	Drs. H. INTAHA ROIS

	23
	XII-IPA-3
	Hj. ROSYDAH, S.Pd.I.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	24
	XII-IPA-4
	SRI LESTARI, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	25
	XII-IPA-5
	EHA NUGERAHA, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	26
	XII-IPA-6
	SUMARNO, Am.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	27
	XII-IPS-1
	SUTIKNO, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	28
	XII-IPS-2
	Dra. Hj. ANI HARIYANI
	Drs. H. INTAHA ROIS

	29
	XII-IPS-3
	AGUS, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	30
	XII-IPS-4
	SUWANDI, S.E.
	Drs. H. INTAHA ROIS


D. Pembagian Tugas Layanan Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Indramayu pada Tuhan Pelajaran 2011/2012 adalah sebagai berikut :
	No
	Guru

Pembimbing
	Kelas

Bimbingan
	Jumlah

Siswa

	1.
	DR. H. Tajudin, M.Pd.
	X 1 – X 2
	97 Siswa

	2.
	Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi.
	X 3 – X 10
	257 Siswa

	3.
	Drs. H. Intaha Rois
	XII
	348 Siswa

	4.
	Dra. Siti Ratnawati
	XI-IPA, XI-IPS1
	256 Siswa

	5
	Dra. Iha Musliha, M.Pd.
	XI-IPS
	63 Siswa


JADWAL PIKET GURU PELAYANAN DAN KONSELING (BK)

SMA NEGERI 1 INDRAMAYU

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	NO
	HARI
	GURU PEMBIMBING
	KELAS

	1.
	Senin
	1. Dr. H. Tajudin, M.Pd.
2. Hj. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi.
3. Drs. H. Intaha Rois

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X

Kelas XI
Kelas X
Kelas XII

	2.
	Selasa
	1. Dr. H. Tajudin, M.Pd.
2. Hj. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi.
3. Drs. H. Intaha Rois

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas XI
Kelas XI
Kelas X
Kelas XII

	3.
	Rabu
	1. Dr. H. Tajudin, M.Pd.

2. Hj. Iik Kokoy Rokayah S.Pdi.
3. Drs. Intaha Rois

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X

Kelas XI
Kelas X

Kelas XII

	4.
	Kamis
	1. Dr. H. Tajudin, M.Pd.
2. Hj. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi.
3. Drs. H. Intaha Rois

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas XI
Kelas XI
Kelas X

Kelas XII

	5.
	Jumat
	1. Dr. H. Tajudin, M.Pd.

2. Hj. Iik Kokoy Rokayah S.Pdi.
3. Drs. Intaha Rois

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X

Kelas XI
Kelas X
Kelas XII

	6.
	Sabtu
	1. Drs. Intaha Rois
2. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi

3. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X

Kelas XI
Kelas XII


	Mengetahui

Kepala Sekolah,
DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

Pembina Tk.I

NIP  19590202 197803 1 003
	Koordinator BK,

Drs. H. INTAHA ROIS
NIP  19591105 199203 1 004


E. Rincian Tugas Pelayanan Konseling Bulanan

1. Guru Pembimbing Kelas X bertugas :

a. Pengumpulan data siswa (angket siswa dan angket orang tua)

b. Pengisian buku pribadi siswa

c. Analisa data SLTP (data STK dan STTB)

d. Menyampaikan materi BK

e. Wawancara konseling

f. Penempatan kelompok belajar siswa

g. Pemberia informasi tentang :

· Kurikulum sekolah/Struktur program

· Tata tertib sekolah

· Pengenalan program studi/penjurusan

· UAN/sistem semester

· Pengenalan cara belajar yang baik

h. Mengatasi kejadian insidentil

i. Merekap hasil prestasi semester I dan semester II

j. Menganalisa hasil prestasi yang rendah maupun yang tinggi

k. Membuat grafik hasil prestasi siswa

l. Home visit

m. Observasi (monitoring)

n. Menganalisa angket pengamat guru

o. Pembuatan sosiometri/sosiogram

p. Membuat laporan kegiatan mingguan dan bulanan

q. Mengevaluasi, menganalisa maupun menindak lanjuti program yang telah dilaksanakan

· Merekap absensi siswa dan membuat grafiknya

· Merekap nilai asli ulangan harian dan mengumumkan di papan informasi (koordinasi dengan guru MP)

MEKANISME KERJA GURU PEMBIMBING

	Guru Mata Pelajaran
	Wali Kelas
	Guru Pembimbing
	Kepala Sekolah

	

	
	`
	


RINCIAN MEKANISME KERJA

2. Guru Mata Pelajaran

Membantu memberikan informasi tentang data siswa yang meliputi :

· Daftar nilai siswa

· Observasi

· Anekdot

3. Wali Kelas

Membantu memberikan informasi tentang data siswa yang meliputi :

· Daftar nilai

· Angket siswa

· Angket orang tua

· Catatan anekdot

· Laporan observasi tentang perkembangan siswa

· Home visit

· Catatan wawancara

4. Guru Pembimbing

Di samping bertugas memberikan layanan informasi kepada siswa juga sebagai sumber data yang meliputi :

· Kartu akademis

· Catatan konseling

· Data psikotest

· Catatan konferensi kasus

Sehingga guru pembimbing perlu melengkapi data yang diperoleh dari guru mata pelajaran, wali kelas dan sumber-sumber lain yang terkait yang akan dimasukkan ke dalam buku pribadi dan map pribadi.

5. Kepala Sekolah

Sebagai penanggungjawab pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah perlu memeriksa dan mengetahui semua kegiatan yang akan dilakukan oleh guru mata pelajaran, wali kelas dan guru pembimbing.

Kegiatan guru pembimbing yang perlu diketahui oleh kepala sekolah antara lain :

· Melaporkan kegiatan bimbingan dan konseling sebulan sekali

· Laporan tentang kelengkapan data tersebut

POLA PENGAWASAN SISWA BERMASALAH DI SEKOLAH


Keterangan :

Pola tindakan terhadap siswa bermasalah di sekolah sebagai berikut :

Seworang siswa yang melanggar tata tertib dapat ditindak oleh guru piket, wali kelas atau petugas lain bahkan langsung oleh kepala sekolah, tindakan tersebut diinformasikan kepada wali kelas yang bersangkutan.

Guru pembimbing/BK berperan dalam mengetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi sikap dan tindakan siswa yang bermasalah.

Dalam hal ini guru pembimbing membantu menangani masalah siswa dengen meneliti latar belakang pelanggaran siswa melalui serangkaian wawancara dan informasi dari sejumlah sumber data, setelah wali kelas merekomendasikannya. Dengan demikian tindakan langsung terhadap siswa yang melanggar tata tertib tidak melibatkan Guru Pembimbing atau Guru BK tetapi oleh Guru Pembina/guru lainnya.

Suatu contoh :

Bila ada siswa-siswi yang terlambat masuk ke sekolah atau kedapatan merokok di sekolah, maka guru pembinalah atau guru lainnya yang memberi tindakan langsung terhadap siswa tersebut (berupa hukuman fisik atau lainnya). Setelah siswa memperoleh sanksi/hukuman, maka guru pembimbing akan membantu/menangani masalah siswa tersebut, dengan serangkaian wawancara, meneliti secara mendalam latar belakang/penyebab masalah tersebut, sehingga diharapkan menghasilkan terpecahkannya masalah tersebut dan terhindarnya siswa dari masalah lainnya.

RENCANA KEGIATAN BULANAN
A. Bulan Juli

1. Membuat program kerja

2. Mempersiapkan fasilitas/perlengkapan BK

3. Konsultasi dengan kepala sekolah dalam pembuatan program BK

4. Membantu kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) kelas X

5. Menangani kejadian insidental

B. Bulan Agustus

1. Pengisian angket siswa

2. Pengisian angket orang tua siswa

3. Memanggil siswa yang belum melengkapi data

4. Mengecek kehadiran siswa

5. Merekapitulasi nilai raport semester genap/catur wulan

6. Membuat grafik hasil belajar

7. Menangani kejadian insidental

8. Penyuluhan/Konseling

9. Membuat laporan mingguan dan bulanan

10. Mengadministrasikan kegiatan BK

C. Bulan September

1. Mengecek kehadiran siswa

2. Merekap cek masalah

3. Menangani kejadian insidental

4. Konseling

5. Menganalisa angket pengamatan guru

6. Mengadministrasikan kegiatan BK

7. Membuat laporan mingguan dan bulanan

8. Pengisian angket sosimetri

D. Bulan Oktober

1. Mengecek kehadiran siswa

2. Pengisian buku pribadi siswa

3. Merekap cek masalah

4. Menangani kejadian insidental

5. Konseling

6. Mengadministrasikan kegiatan BK

7. Membuat laporan mingguan dan bulanan

E. Bulan Nopember

1. Mendata kehadiran siswa

2. Mendata siswa yang nilai hariannya kurang

3. Menganalisa hasil pengamatan guru

4. Menangani kejadian insidental

5. Konseling individu

6. Membuat laporan mingguan dan bulanan

7. Mengadministrasikan kegiatan BK

F. Bulan Desember

1. Mendata kehadiran siswa

2. Konseling

3. Menganalisa hasil ulangan

4. Membuat laporan mingguan maupun bulanan

5. Mengadministrasikan kegiatan BK

G. Bulan Januari

1. Merekap kehadiran siswa

2. Konseling

3. Menangani kejadian insidental

4. Membuat laporan mingguan dan bulanan

5. Mengadministrasikan kegiatan BK

H. Bulan Februari

1. Merekap kehadiran siswa

2. Memonitoring perkembangan/kemajuan siswa

3. Konseling

4. Menangani kejadian insidental

5. Membuat laporan mingguan maupun bulanan

6. Mengadministrasikan kegiatan BK

7. Mengevaluasi, menganalisa dan menindaklanjuti kegiatan BK yang telah dilaksanakan

I. Bulan Maret

1. Merekap nilai Semester I

2. Mengelompokkan prestasi yang rendah maupun yang tinggi

3. Membuat grafik prestasi siswa semester I

4. Memonitoring kehadiran siswa

5. Bimbingan kelompok belajar

6. Pengisian sosiometri

7. Menangani kejadian insidental

8. Konseling individual

9. Mengadministrasikan kegiatan BK

10. Membuat laporan mingguan dan bulanan

J. Bulan April

1. Merekap kehadiran siswa

2. Memonitoring kehadiran siswa

3. Menangani kejadian insidental

4. Konseling indvidual

5. Konseling kelompok

6. Mengadministrasikan kegiatan BK

7. Membuat laporan mingguan dan bulanan

K. Bulan Mei

1. Merekap kehadiran siswa

2. Memonitoring perkembangan/kemajuan siswa

3. Menganalisa cek masalah siswa

4. Analisa nilai untuk penjurusan

5. Menangani kejadian insidental

6. Konseling

7. Mengadministrasikan BK

8. Membuat laporan mingguan/bulanan

L. Bulan Juni

1. Merekap kehadiran siswa

2. Menjalin kerjasama instansi/personel terkait

3. Menangani kejadian insidental

4. Penyuluhan konseling

5. Mengecek semua data/merekap cek masalah siswa

6. Membuat laporan mingguan/bulanan

7. Mengadministrasikan kegiatan BK

8. Mengevaluasi, menganalisis, menindaklanjuti tentang program BK yang telah dilaksanakan.
BAB III
PROGRAM KEGIATAN 

PELAYANAN KONSELING

DI SMA NEGERI 1 INDRAMAYU

A. Program Tahunan Pelayanan Konseling
Jenis Kegiatan
: PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
Kelas/Semester
: X / Semester 1 Dan 2

1. JUMLAH MINGGU DALAM SETIAP BULAN

	NO
	NAMA BULAN
	JUMLAH MINGGU
	JULAH MINGGU EFEKTIF
	KET

	1
	JULI
	4
	2
	SEMESTER 1

	2
	AGUSTUS
	4
	3
	

	3
	SEPTEMBER
	5
	3
	

	4
	OKTOBER
	4
	3
	

	5
	NOVEMBER
	4
	4
	

	6
	DESEMBER
	5
	3
	

	7
	JANUARI
	4
	2
	SEMESTER 2

	8
	FEBRUARI
	4
	4
	

	9
	MARET
	5
	2
	

	10
	APRIL
	4
	3
	

	11
	MEI
	5
	4
	

	12
	JUNI
	4
	2
	

	JUMLAH
	52
	35
	


2. DISTRIBUSI MINGGU EFEKTIF

	NO
	JUMLAH MINGGU EFEKTIF/ TAHUNAN
	JUMLAH MINGGU EFEKTIF SEMESTER 1
	JUMLAH MINGGU EFEKTIF SEMESTER 2
	KET

	1
	35
	18
	17
	MINGGU


3. JUMLAH JAM PELAYANAN KONSELING DAN KEGIATAN PENDUKUNG

	NO
	JUMLAH MINGGU 
	SEMESTER PERTAMA *)
	SEMESTER KEDUA *)
	KET

	1
	35
	18 X 257 = 4.626
	17 X 257 = 4.369
	JAM


Ket: *)  Jumlah Minggu Efektif  X Jumlah Siswa
4. JUMLAH MINGGU DAN JAM PELAYANAN KONSELING SERTA KEGIATAN PENDUKUNG

	NO
	JUMLAH MINGGU
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2
	KET

	1
	MINGGU EFEKTIF
	18
	17
	MINGGU

	2
	MINGGU TIDAK EFEKTIF
	8
	9
	MINGGU

	3
	MINGGU CADANGAN
	1
	1
	MINGGU

	4
	JAM PELAYANAN KONSELING EFEKTIF
	4.626
	4.369
	JAM

	5
	JAM PELAYANAN KONSELING TIDAK EFEKTIF
	2.056
	2.313
	JAM

	6
	JAM PELAYANAN KONSELING CADANGAN
	257
	257
	JAM


	Mengetahui

Kepala Sekolah,

DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

Pembina Tk.I

NIP  19590202 197803 1 003
	Konselor X,

Hj. IIK KOKOY ROKAYAH, S.Pdi.

NIP  19650614 198703 2 009


B. Pendistribusian Kegiatan Pelayanan Konseling

	NO
	JENIS LAYANAN KONSELING
	PROSENTASI ALOKASI
	HITUNGAN ALOKASI
	RENCANA REALISASI VOLUME

	1
	Orientasi
	4%  6%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	2
	Informasi
	10%  12 %
	10%
	X
	257
	26  Kegiatan

	3
	Penempatan dan Penyaluran
	5%  8%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	4
	Penugasan Konten
	8%  12%
	10%
	X
	257
	26  Kegiatan

	5
	Konseling Perorangan
	12%  15%
	10%
	X
	257
	26  Kegiatan

	6
	Bimbingan Kelompok
	15%  20%
	15%
	X
	257
	39  Kegiatan

	7
	Konseling Kelompok
	12%  15%
	15%
	X
	257
	39  Kegiatan

	8
	Konsultasi
	4%  6%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	9
	Meditas
	4%  6%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	JUMLAH
	74% - 100%
	80%
	X
	257
	206  Kegiatan


	NO
	KEGIATAN PENDUKUNG
	PROSENTASI ALOKASI
	HITUNGAN ALOKASI
	RENCANA REALISASI VOLUME

	1
	Aplikasi Instrumentasi
	4%  8%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	2
	Himpunan Data
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Konferensi Kasus
	5%  8%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	4
	Kunjungan Rumah
	5%  8%
	5%
	X
	257
	13  Kegiatan

	5
	Tampilan Keputusan
	2%  5%
	3%
	X
	257
	8  Kegiatan

	6
	Alih Tangan Kasus
	0%  2%
	2%
	X
	257
	6  Kegiatan

	JUMLAH
	16% - 31%
	20%
	X
	257
	52  Kegiatan


Keterangan Lain:

1 Minggu
: ...... Jam

1 Hari
: ...... Jam

1 Minggu
: ...... Jam : 2 ...... Kegiatan

	Mengetahui

Kepala Sekolah,

DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

Pembina Tk.I

NIP  19590202 197803 1 003
	Konselor X,

Hj. IIK KOKOY ROKAYAH, S.Pdi.

NIP  19650614 198703 2 009


C. Pemetaan Program Pelayanan Konseling
D. Sub – Sub Tugas Perkembangan (Silabus)
E. KTSP Bimbingan dan Konseling
Kelas X,

Sumber: 

1. Sutadji, Iman, 1994, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum BK, Jakarta : BPPSPM Dikmenum

2. Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006, KTSP

Catatan:

1. Dimaksudkan sebagai penyegaran kembali, pengembangan dari guru pembimbing jauh lebih penting karena disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

2. Contoh silabus adalah salah satu model saja, masih terbuka dan memungkinkan untuk diubah, diganti, dan disempurnakan oleh masing-masing guru pembimbing.

==========================================================
A. Prinsip Dasar Pelaksanaan Bimbingan

1. KTSP sama sekali tidak mengubah prinsip dasar pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah.

2. KTSP memberi peluang kepada setiap guru pembimbing di sekolah untuk lebih efektif dalam pelaksanaan tugas pelayanannya.

3. Pola yang selama ini dikenal dan dilaksanakan di sekolah tetap dipertahankan sekaligus dikembangkan dengan semangat KTSP.

4. Penyusunan program BK di sekolah juga tidak mengalami perubahan, namun semangat pelaksanaannya dikembangkan berdasarkan semangat KTSP.

B. Program BK pada umumnya

1. Penyusunan program BK di sekolah biasanya menguraikan hal-hal seperti; pokok kegiatan, uraian kegiatan, sasaran, target, waktu, pendanaan, dan keterangan. Setiap guru BK/sekolah boleh menyusun sesuai dengan situasi, kondisi, kebutuhan dan pola yang sudah dilaksanakan secara efektif.

2. Pokok kegiatan BK meliputi aspek-aspek seperti; persiapan, layanan bimbingan dan konseling, kegiatan pendukung, pengembangan, kerjasama dengan orangtua dan instansi terkait, laporan, evaluasi, analisa, dan tindak lanjut.
3. Aspek persiapan program BK meliputi hal-hal seperti;  menyusun personil , konsultasi program, penyusunan program, dan saran prasarana

4. Aspek layanan bimbingan dan konseling meliput hal-hal seperti; layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok. 

5. Aspek kegiatan pendukung meliputi hal-hal seperti; instrumentasi bimbingan, himpunan data, kunjungan rumah, konferensi kasus, dan alih tangan kasus.

6. Aspek pengembangan meliputi hal-hal seperti; sistem dan program, pembinaan dan pengembangan personil, serta pengembangan sarana.

7. Hal-hal lain dapat dikembangkan oleh guru BK atau sekolah menurut kebutuhan dan menyesuaikan dengan perkembangan baru yang didapatkan melalui kegiatan MGBK/MGP (Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling/Musyawarah Guru Pembimbing) atau dari sumber lain.

8. Pemetaan/matrikulasi/format program dan jadwal kegiatan BK dapat dikembangkan sesuai dengan kreativitas guru pembimbing di sekolah atau berdasarkan semangat kebersamaan melalui MGBK/MGP . 
C. Semangat KTSP 

Dalam penyusunan program dan pelaksanaan layanan BK di sekolah meliputi paradigma dan semangat baru sebagai berikut:

1. Tujuan penyusunan KTSP adalah agar sekolah (para guru) mampu dan berani menyusun dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan mata ajar yang menjadi tanggungjawabnya di sekolah, termasuk guru pembimbing, sehingga kurikulum yang telah disusunnya itu dapat dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan/sekolah yang bersangkutan. Dengan kata lain, bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.

2. Dalam mengembangkan program bimbingan di sekolah, para guru pembimbing perlu memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan KTSP sebagai berikut:

· berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya

· beragam dan terpadu

· tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan , teknologi, dan seni

· relevan dengan kebutuhan kehidupan

· menyeluruh dan berkesinambungan

· belajar sepanjang hayat

· seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah

3. Guru pembimbing perlu semakin menyadari bahwa peran serta / kegiatan yang dilakukan adalah untuk mencapai tujuan pendidikan menengah yaitu; meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

4. Acuan operasional penyusunan KTSP, termasuk program BK di sekolah  adalah dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut, yaitu;

· peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

· peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik

· keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan

· tuntutan pembanguan daerah dan nasional

· tuntutan dunia kerja

· perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

· agama

· dinamika perkembangan global

· persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

· kondisi sosial budaya masyarakat setempat

· kesetaraan jender

· karakteristik satuan pendidikan/sekolah

5. Di antara 5 kelompok mata pelajaran (KMP)  pada satuan pendidikan, BK termasuk di dalam kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kewarganegaraan dan kepribadian. Sebenarnya BK ada di dalam semangat dan menjiwai setiap kelompok mata pelajaran. KMP itu adalah:

· agama dan akhlak mulia

· kewarganegaraan dan kepribadian

· ilmu pengetahuan dan teknologi

· estetika

· jasmani, olahraga, dan kesehatan

6. Program BK di sekolah harus mendasarkan diri pula pada pendidikan kecakapan hidup yang meliputi:

· kecakapan pribadi

· kecakapan sosial

· kecakapan akademik

· kecakapan vokasional

D. Pengembangan Silabus

1. Silabus merupakan pejabaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

2. Prinsip pengembangan silabus meliputi hal-hal sebagai berikut, yaitu:

· Ilmiah (benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan)

· relevan (sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik)

· sistematis (saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi)

· konsisten (hubungan yang taat asas antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian) 

· memadai (cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar) 

· aktual dan kontektual (memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi)

· fleksibel (mengakomodasi keragaman peserta didik dan dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat)

· menyeluruh (meliputi ranah kompetensi kognitif, afektif, psikomotor ) 

E. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Setiap layanan dan kegiatan BK, termasuk materi bimbingan  yang akan dilaksanakan  harus secara langsung mengacu pada satu atau lebih fungsi-fungsi BK agar hasil yang akan dicapai secara jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi. Fungsi BK meliputi:

a. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi BK yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa. Meliputi;

· pemahaman tentang diri siswa (oleh siswa sendiri, guru, orangtua, teman, dan pembimbing).

· pemahaman tentang lingkungan siswa  dalam hal lingkungan keluarga dan sekolah (oleh siswa sendiri, guru, orangtua, teman, dan pembimbing).

· pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas, yaitu informasi pendidikan, informasi jabatan / pekerjaan, informasi budaya dan nilai-nilai (oleh siswa).  

b. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi BK yang akan menghasilkan tercegahnya dan terhindarinya siswa dari berbagai permasalahan yang akan dapat mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses perkembangannya.

c. Fungsi perbaikan, yaitu fungsi BK yang akan menghasilkan terpecahkan atau teratasinya berbagai masalah yang dialami oleh siswa.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi BK yang akanmenghasilkan terpelihara dan terkembangnya berbagai potensi dan kondisi siswa dalam rangka perkembangan secara mantap dan berkelanjutan.

F. Bidang Bimbingan

1. Bidang bimbingan pribadi-sosial, yaitu mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi sosial dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri dan bertanggungjawab. Tugas perkembangan (TP) dalam kelompok pribadi-sosial ini dimaksudkan agar siswa mampu: 

· memiliki kesadaran diri , yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal kekhususan diri

· mengembangkan sikap positif & menggambarkan orang-orang yang disenangi

· membuat pilihan secara sehat

· menghargai orang lain

· bertanggungjawab

· mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi

· menyelesaikan konflik

· membuat keputusan secara efektif 

2. Bidang bimbingan belajar, yaitu mencapai tujuan dan tugas perkembangan pendidikan. TP  dalam kelompok perkembangan belajar ini dimaksudkan agar siswa mampu:

· melaksanakan keterampilan atau teknik belajar secara efektif

· menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan

· belajar secara efektif

· terampil dan mampu dalam menghadapi evaluasi / ujian

3. Bidang bimbingan karir, yaitu mewujudkan pribadi pekerja yang produktif. TP dalam kelompok perkembangan karir ini dimaksudkan agar siswa mampu:

· membentuk identitas karir,mengenali ciri-ciri pekerjaan di dalam lingkungan kerja

· merencanakan masa depan

· membentuk pola / kecenderungan arah karir

· mengenal keterampilan, kemampuan, dan bakat

G. Isi atau Materi Layanan Bimbingan di Sekolah

Menurut kelompok bidang bimbingan, disarankan menyesuaikan situasi, kondisi, dan kebutuhan sekolah, serta perkembangan/tren ilmu pengetahuan dan perubahan sosial. Beberapa contoh:

1. Bimbingan pribadi–sosial, antara lain:

· mengendalikan /mengarahkan emosi

· memiliki nilai – nilai kehidupan untuk mengambil keputusan / pemecahan masalah

· memahami perkembangan psikoseksual yang sehat

· memahami prasangka & mengkaji akibat-akibatnya

· manajemen waktu

· lingkungan sekolah, rumah,dan masyarakat, serta keterkaitannya

· memahami situasi dan cara-cara mengendalikan konflik

· membuat keputusan dengan bermacam resiko

· mengenal & menghargai keunikan diri

· berpikir & bersikap positip pada diri & orang lain

· pemanfaatan waktu luang/keterampilan pribadi untuk kesehatan fisik dan mental

· menilai keadaan dan keefektifan hubungan sosial dan keluarga

· relasi/keterampilan komunikasi positip sepanjang hayat

· dan lain-lain    

2. Bimbingan belajar, antara lain:

· belajar efektif untuk keberhasilan/prestasi demi masa depan

· kekuatan diri dalam belajar

· mengatur dan menggunakan waktu untuk belajar

· evaluasi keberhasilan dan kegagalan dalam mengikuti ulangan/ujian/tes

· mengumpulkan/mempelajari informasi penjurusan

· mulai mengenal perguruan tinggi/lembaga pendidikan yang lebih tinggi/studi lanjut

· belajar sepanjang masa/hayat

· memahami tujuan pendidikan

· siap memasuki perguruan tinggi

· dan lain-lain 

3. Bimbingan karir, antara lain:

· menilai pola karir

· fleksibel dalam pemilihan karir

· merencanakan studi lanjut dan penjajagan pilihan karir

· mengembangkan kecakapan (bakat, minat, keterampilan) untuk keberhasilan hidup

· memilih jurusan dan program studi, serta pilihan karir secara realistis

· mengembangkan keterampilan untuk antisipasi perubahan

· mengenal konfik peranan yang mungkin terjadi dalam lingkungan karir 

· legalitas untuk keamanan dan kepastian bekerja

· menata kembali tujuan-tujuan karir

· peranan dalam keluarga dan pekerjaan 

· menghadapi diskriminasi/pelecehan dalamdunia kerja

· mengenal kemampuan diri (keterampilan/kecakapan) sekarang dan yang akan datang

· dan lain-lain

H. Langkah-langkah pengembangan silabus

1. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar

2. Mengidentifikasi materi pokok

3. Mengembangkan pengalaman belajar

4. Merumuskan indikator keberhasilan belajar

5. Penentuan jenis penilaian

6. Menentukan alokasi waktu

7. Menentukan sumber belajar

8. Pengembangan silabus berkesinambungan

I. Penyusunan Program Satuan Layanan atau Rencana Pelaksanaan Layanan BK   
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut, yaitu:

1. Judul layanan

2. Jenis layanan  (lihat poin B.d. di atas)

3. Bidang bimbingan (pribadi, sosial, belajar, karir)

4. Fungsi layanan (pemahaman, pencegahan, pengembangan, pemeliharaan)

5. Tujuan layanan

6. Hasil yang ingin dicapai

7. Sasaran kegiatan

8. Materi layanan

9. Tempat penyelenggaraan layanan

10. Waktu/tanggal

11. Semester

12. Penyelenggara layanan

13. Pihak-pihak yang disertakan dan perannnya masing-masing

14. Alat dan perlegkapan yang digunakan

15. Rencana penilaian dan tindak lanjut layanan

J. Salah Satu Contoh Format Silabus (guru dapat membuat pola yang dianggap paling efektif)

1. Standar kompetensi

2. Kompetensi dasar 

3. Materi

4. Kegiatan

5. Indikator 

6. Evaluasi/Penilaian (Teknik, Bentuk Instrumen, Contoh Instrumen)

7. Alokasi waktu

8. Sumber belajar
K. Dasar Utama Pengembangan Materi Bimbingan

Adalah Tugas Perkembangan Remaja yang telah disesuaiakan dengan situasi dan kondisi di Indonesia, yaitu:

1. Mencapai kematangan dalam beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan mandiri secara emosional, sosial, intelektual dan ekonomi.
3. Mencapai kematangan dalam sistem etika dan nilai.
4. Mencapai kematangan dalam hubungan antar teman sebaya baik pria maupun wanita serta kematangan dalam perannya sebagai pria dan wanita.
5. Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan seni sesuai dengan program kurikulum dan persiapan karir atau melanjutkan pendidikan tinggi, serta berperan dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas.
6. Mencapai kematangan dalam pilihan karir.

7. Mengadakan hubungan pertemanan dengan teman sebayanya dari kedua  jenis kelamin, terutama lawan jenis.
8. Bertingkah laku yang dapat diterima oleh masyarakat.
9. Menyiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. 

F. Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling

Bab iv
tindak lanjut

A. Evaluasi Program

Tujuannya adalah untuk menilai atau mengetahui sampai seberapa jauh tingkat keberhasilan yang telah dilakukan dalam melaksanakan kegiatan layanan BK. Dengan kata lain dengan menilai program BK di sekolah harus dapat menentukan bagaimana baiknya maupun efektifnya program BK dalam membantu siswa dengan kematangan jiwa, pengalaman dan lingkungannya.
B. Tindak Lanjut

Langkah ini adalah untuk meneliti secara periodik hasil pelaksanaan dan evaluasi program BK agar dapat diketahui bagian mana yang perlu dievaluasi. Untuk mengetahui dan memperkuat asumsi yang mendasari pelaksanaan program BK, salah satunya adalah nyata tidaknya program bimbingan itu benar-benar efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah lakunya. Jadi langkah tindak lanjut ini dilihat pada perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu lebih jauh.
C. Laporan

Secara berkala guru BK dan koordinatornya menyampaikan laporan kepada kepala sekolah secara tertulis tentang kegiatan yang menyangkut perencanaan program, pengorganisasian, pelaksanaan dan hasilnya.
BAB V

PENUTUP

Program kerja BK ini dimaksudkan untuk pedoman dalam memberikan layanan pelayanan dan konseling, agar siswa memahami diri sehingga dapat mengembangkan dirinya secara optimal dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dengan selesainya uraian mengenai evaluasi, analisis da tindak lanjut, maka selesailah pembuatan Program Kerja BK ini.

Semoga pedoman tentang Program Kerja BK ini dapat membantu untuk memperlancar di dalam memberikan layanan BK seluruh siswa.

	
	Indramayu,  25  Juli  2011
Konselor X,

Hj. IIK KOKOY ROKAYAH, S.Pdi

NIP  19650614 198703 2 009
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